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 Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap 

bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui penerapan 

model pembelajaran cooperative tipe scramble terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng, 

Kecamatan Makassar, Kota Makassar; dan 2) Untuk mengukur efektivitas 

model pembelajaran tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Sampel penelitian dipilih melalui 

teknik probability sampling, melibatkan kelas VA sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran cooperative tipe 

scramble, dan kelas VB sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. Variabel penelitian mencakup keterampilan 

membaca pemahaman dan model pembelajaran. Data dianalisis 

menggunakan uji independent sample t-test dan uji N-gain untuk menilai 

efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran cooperative tipe scramble meningkatkan keterlaksanaan 

pembelajaran dari kategori "baik" menjadi "sangat baik." Model ini juga 

efektif meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, 

sebagaimana dibuktikan oleh hasil posttest dan nilai N-gain yang berada 

pada kategori "sedang." Hal ini menggambarkan adanya peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman siswa secara signifikan. 

Kata-kata kunci: 

Cooperative Tipe Scramble, 

Keterampilan Membaca; 

Sekolah Dasar. 

 

  ABSTRACT 
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Learning; 
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Skills; 

Elementary School. 

 Writing Books as an Active Learning Method in the Introduction to Basic 

Mathematics Course. The problem of this research is the low level of 

students' reading comprehension. This study aims to: 1) To determine the 

application of the cooperative scramble learning model to the reading 

comprehension skills of grade V students of UPT SPF SD Inpres 

Bawakaraeng, Makassar District, Makassar City; and 2) To measure the 

effectiveness of the learning model. This study uses a quantitative approach 

with an experimental method. The research sample was selected through a 

probability sampling technique, involving class VA as an experimental class 

using the cooperative scramble learning model, and class VB as a control 

class using the expository learning model. The research variables include 

reading comprehension skills and learning models. Data were analyzed 

using the independent sample t-test and N-gain test to assess effectiveness. 

The results showed that the application of the cooperative scramble learning 

model increased the implementation of learning from the category "good" to 

"very good." This model is also effective in improving students' reading 

comprehension skills, as evidenced by the posttest results and N-gain values 

which are in the "moderate" category. This illustrates a significant increase 

in students' reading comprehension skills. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran membaca di tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki peran fundamental dalam 

pengembangan kemampuan bahasa Indonesia. Melalui pembelajaran membaca, siswa mampu 

memperoleh pemahaman tentang informasi yang terkandung dalam teks (Putri et al., 2023). 

Pembelajaran membaca juga membantu siswa dalam meningkatkan kosakata yang digunakan sehari-

hari. Membaca pemahaman menjadi aspek yang mendasar bagi siswa dalam rangka mendukung proses 

belajarnya khususnya terkait proses penguasaan bahasa (Dolean & Prodan, 2023). Alhasil, peningkatan 

kosakata oleh siswa menjadi sesuatu yang sangat esensial. 

Membaca merupakan kegiatan reseptif yang menuntut pemahaman mendalam (Rambe, 2023). 

Untuk memahami isi bacaan secara mendalam, siswa perlu memahami konteks dan isi teks secara 

menyeluruh. Dalman (2017) menegaskan pembelajaran membaca perlu difokuskan pada aspek 

keterampilan memahami isi bacaan di sekolah. Keterampilan memahami isi bacaan dapat berdampak 

pada kemampuan siswa dalam memahami materi secara mendalam sehingga membantu siswa 

meningkatkan kemampuan analisis.  

Membaca pemahaman merupakan kemampuan membaca pada tingkat yang lebih kompleks. 

Membaca pemahaman melibatkan pemahaman dan interpretasi terhadap isi teks yang dibaca (Andhika, 

2021). Kemampuan membaca pemahaman membantu siswa menghubungkan informasi dengan lebih 

baik. Dengan demikian, dapat berdampak pada keberhasilan akademik maupun pengembangan kognitif 

siswa. 

Keterampilan membaca yang baik memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dengan 

cepat dan mudah (Ilham et al., 2023). Pada proses pembelajaran di Sekolah Dasar, pembelajaran bahasa 

memiliki peran penting dalam pengembangan keterampilan membaca pemahaman. Pembelajaran 

bahasa yang efektif membantu siswa memahami teks dengan lebih baik. Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca. 

Sejalan dengan landasan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, Pasal 2 menyatakan bahwa proses 

pembelajaran perlu dirancang dan dilaksanakan dengan cara yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

untuk inisiatif, kreativitas, dan kemandirian. Model pembelajaran cooperative tipe scramble memenuhi 

kriteria ini dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar yang memerlukan kolaborasi 

dan komunikasi. Oleh karena itu, guru perlu berinovasi untuk membuat pembelajaran lebih menarik 

dan efektif.  

Kemampuan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dipengaruhi oleh pemahaman 

bacaan, yang memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Pemahaman yang baik 

tentang isi teks bacaan membantu siswa mengikuti pelajaran dengan lebih baik. Melalui pemahaman 

yang baik, dapat berdampak pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Dengan demikian, pengajaran membaca memegang peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran (Hakim, 2020). 

Tingkat literasi Indonesia berada di urutan 62 dari 70 negara, menurut studi Program for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2019 Indonesia memiliki tingkat terendah dalam indeks 

kegemaran membaca, dengan rasio nasional 0,09. Artinya, sembilan puluh orang hanya membaca satu 

buku setiap tahun. Studi Internasional Progress In Reading Literacy Study (PIRLS), yang 

diselenggarakan oleh International Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA), 

adalah studi lain yang berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman siswa Indonesia. Dua 

komponen diukur dalam studi PIRLS yaitu tujuan membaca dan proses pemahaman, Indonesia 

menduduki nomor 41 dari 45 negara pada tahun 2021 dengan skor 405 menunjukkan bahwa pendidikan 

di Indonesia tergolong rendah (Ramdayani et al., 2024). 
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Kemampuan membaca yang lancar tidak selalu menandakan pemahaman yang mendalam. 

Seperti yang ditegaskan Hoerudin (2023), membaca pemahaman juga melibatkan tahap perkembangan 

kognitif. Tahap perkembangan kognitif tersebut meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasikan informasi dalam bacaan. Dengan demikian, pengembangan kemampuan membaca 

pemahaman harus diiringi dengan pengembangan kognitif siswa agar mereka dapat memahami bacaan 

secara kritis. 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng yang 

dilakukan pada hari Senin, 15 Januari 2024 ditemukan permasalahan terkait keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Hal ini dipengaruhi   beberapa  permasalahan pada saat proses pembelajaran,   seperti   

respon siswa terhadap pembelajaran masih kurang, siswa juga mudah lupa apa yang telah dipelajari 

sebelumnya. Hal tersebut, mengakibatkan siswa kurang mampu menentukan  gagasan   utama pada teks 

bacaan. Selain itu, siswa kurang mampu membuat  ringkasan, dan menceritakan kembali teks bacaan 

dengan bahasanya sendiri. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diterapkan model pembelajaran 

yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.  

Salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa adalah model pembelajaran scramble. Dalam model ini, siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil dan diberikan teks bacaan untuk dipahami bersama (Abdullah, 2021). Setelah 

membaca teks secara menyeluruh, kelompok-kelompok tersebut menerima kartu-kartu yang berisi 

jawaban atas pertanyaan terkait teks (Abidin et al., 2024). Setiap kelompok kemudian berdiskusi dan 

berkolaborasi untuk memilih jawaban yang paling tepat berdasarkan pemahaman mereka terhadap teks 

(Kertiari et al., 2020).  

Proses kolaboratif dan interaktif dalam model pembelajaran scramble membantu siswa untuk 

saling bertukar ide,  pendapat, dan pemahaman mereka terhadap teks. Siswa didorong untuk berpikir 

kritis, menganalisis informasi, dan membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang materi 

bacaan. Penggunaan model pembelajaran scramble secara efektif dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Selain itu, model ini juga menumbuhkan rasa kerjasama dan tanggung 

jawab antar anggota kelompok, serta mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan kreatif (Hasnila, 

2023).  

Penelitian ini sejalan yang telah dilakukan oleh Astuti, (2019) mengenai Keterampilan 

Membaca Pemahaman dengan Model Think Talk Write (TTW). Penelitian ini juga dilakukan oleh 

Elisabeth, et al., (2020) menggunakan Model Pembelajaran Scramble Wacana pada Siswa Kelas IV 

terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman. Selain itu, penelitian oleh Tanjung, et al., (2021) 

menggunakan Metode Scramble untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri Pasirkaliki II Karawang.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk menguji 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Scramble terhadap keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas V sekolah dasar. Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design 

dengan tipe Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok: kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dan kelas kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

cluster random sampling, sehingga dua kelas yang terpilih memiliki peluang yang sama untuk menjadi 

kelompok eksperimen atau kelompok kontrol. Instrumen penelitian terdiri dari tes tertulis untuk 

mengukur keterampilan membaca pemahaman siswa dan lembar observasi untuk menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest, yang dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan distribusi data, sementara analisis inferensial menggunakan uji normalitas 
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(Kolmogorov-Smirnov), uji homogenitas, serta Independent Sample t-Test untuk menguji hipotesis 

mengenai perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Jika data tidak berdistribusi normal, uji 

nonparametrik Mann-Whitney digunakan sebagai alternatif. Pengolahan data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 29. 

Hasil dan pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng dengan jumlah siswa 20 

orang yang diberi perlakuan dengan penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan di kelas V 

dengan  materi “Aktivitas yang Memanfaatkan Kerja Organ Gerak dalam Kehidupan Sehari-hari” 

adapun penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Tipe 

Scramble terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa kelas V UPT SPF SD Inpres 

Bawakaraeng 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar (pretest dan posttest). 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami teks bacaan sebelum 

diberikan perlakuan. Instrumen yang digunakan berupa teks bacaan berjudul “Sistem Organ Gerak 

Manusia”, yang terdiri dari beberapa pertanyaan. Pertanyaan dalam pretest dan posttest disusun 

berdasarkan indikator keterampilan membaca pemahaman yang relevan dengan tujuan pembelajaran. 

Indikator tersebut meliputi: (1) membuat pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan, (2) menentukan 

kalimat utama di setiap paragraf pada teks bacaan, (3) menuliskan kembali isi teks bacaan dengan 

bahasanya sendiri secara berurutan, dan (4) menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan.  

Instrumen pretest dan posttest menggunakan teks yang sama, yaitu “Sistem Organ Gerak 

Manusia”, dengan pertanyaan yang dibuat untuk mengukur indikator membaca pemahaman. Indikator 

ini dipilih agar pertanyaan pretest dan posttest dapat mengukur kemampuan siswa secara langsung. 

Posttest digunakan untuk membandingkan hasil dengan pretest agar dapat mengetahui seberapa efektif 

perlakuan dalam penelitian. Selain itu, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran juga digunakan 

untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil secara umum 

dan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran keterampilan membaca 

pemahaman siswa melalui pretest dan posttest setelah penerapan Model Pembelajaran Cooperative Tipe 

Scramble dan keterlaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Scramble. Adapun datanya dapat 

dilihat sebagai berikut:  

Data Pretest Keterampilan Membaca Pemahaman  

Pretest dilakukan pada hari Selasa, 27 Agustus 2024 dengan jumlah subjek penelitian 20 siswa. 

Setelah data pretest diperoleh, kemudian diolah menggunakan program IBM SPSS Statistic 29 untuk 

mengetahui data deskripsi skor nilai pretest siswa. Data hasil pretest dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

N      Mean     Median      Mode     Std.Deviation    Minimum   Maximum  Sum  

20     55.93       56.25         50.00          7.97689             43.75      75.00       1118 

Sumber: IBM SPSS Statistik Version 29 

Pada tabel 4.1 di atas dapat  dilihat bahwa nilai pretest  yang diperoleh paling rendah oleh siswa 

sebesar 43.75 dan paling tinggi yaitu sebesar 75. Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh skor rata-

rata keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng  sebelum 

penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble adalah  55.93 dengan nilai standar deviasi 

7.97. Nilai tengah yang terurut dari nilai terendah sampai nilai tertinggi adalah 56.25. Nilai yang sering 

muncul adalah 50.00 yang artinya keterampilan membaca pemahaman siswa tersebut memiliki jumlah 
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terbanyak yang diperoleh siswa. Jika keterampilan membaca pemahaman siswa dikelompokkan ke 

dalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase sebagai berikut: 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No Interval Nilai Keterangan                Pretest  

      Frekuensi Persentase 

1. 81 – 100 Sangat Baik (SB) - - 

2. 61 – 80  Baik (B)  6 30% 

3. 41 – 60  Cukup (C)  14 70% 

4. 21 – 40  Kurang (K)  - - 

5. < 21  Kurang Sekali (KS) - -  

 Jumlah       20 100% 

Sumber: IBM SPSS Statistik Version 29 

 

Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 20 siswa kelas V, sebanyak 6 siswa (30%) yang 

memperoleh skor pada kategori baik, dan sebanyak 14 siswa (70%) yang memperoleh skor pada 

kategori cukup. Serta tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat baik, kurang dan kurang 

sekali. Pretest juga dapat dilihat dalam bagan berikut ini: 

 
 Gambar 4.1 Diagram Data Pretest Siswa Kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif  yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil pretest 

berada pada kategori  cukup (C), hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil keterampilan membaca 

pemahaman siswa adalah  55.93. nilai rata-rata ini apabila dikategorikan berada pada rentang  41 – 60 

dengan frekuensi sebanyak 14 siswa dengan persentase 70% sehingga berada pada kategori cukup (C).  

 

Data Posttest Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa  

Posttest dilakukan pada hari Rabu, 28 Agustus 2024 dengan jumlah subjek penelitian 20 siswa. 

Setelah data pretest diperoleh, kemudian diolah menggunakan program IBM SPSS Statistic 29 untuk 

mengetahui data deskripsi skor nilai pretest siswa. Data hasil pretest dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

N      Mean     Median      Mode     Std.Deviation    Minimum   Maximum  Sum  

20     76.56       75.00         75.00          11.97499            56.25           100.00     1531 

Sumber: IBM SPSS Statistik Version 29 

 

Pada tabel 4.3 di atas dapat  dilihat bahwa nilai  yang diperoleh paling rendah oleh siswa sebesar 

56.25 dan paling tinggi yaitu sebesar 100. Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh skor rata-rata 
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keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng setelah penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Scramble adalah 76.56 dengan nilai standar deviasi 11.97. Nilai 

tengah yang terurut dari nilai terendah sampai nilai tertinggi adalah 75.00. Nilai yang sering muncul 

adalah 75.00 yang artinya keterampilan membaca pemahaman siswa tersebut memiliki jumlah 

terbanyak yang diperoleh siswa. Jika keterampilan membaca pemahaman siswa dikelompokkan ke 

dalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No Interval Nilai Keterangan             Posttest  

       Frekuensi Persentase 

1. 81 – 100 Sangat Baik (SB)  8 40% 

2. 61 – 80  Baik (B)   11 55% 

3. 41 – 60  Cukup (C)   1 5% 

4. 21 – 40  Kurang (K)   - - 

5. < 21  Kurang Sekali (KS)  - -  

 Jumlah        20 100% 

Sumber: IBM SPSS Statistik Version 29 

 

Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 20 siswa kelas V, terdapat 8 siswa (40%) yang 

memperoleh skor pada kategori sangat baik, siswa yang memperoleh skor pada kategori baik terdapat 

11 siswa (55%) dan sebanyak 1 siswa (5%) yang memperoleh skor pada kategori cukup. Serta tidak 

terdapat siswa yang berada pada kategori kurang dan sangat kurang. Adapun data posttest  dapat dilihat 

dalam diagram berikut ini:  

Grafik1 Hasil Posttest 

 
  

Gambar 4.2 Diagram Data Posttest Siswa Kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng 

Pada diagram data posttest di atas menunjukkan bahwa siswa dengan perolehan skor posttest 

kategori sangat baik memiliki frekuensi 8 siswa. Siswa dengan perolehan skor posttest kategori baik 

memiliki frekuensi 11 siswa. Siswa dengan perolehan skor posttest kategori cukup memiliki frekuensi 

1 siswa. Serta siswa dengan perolehan skor posttest kategori kurang dan sangat kurang memiliki 

frekuensi 0 (tidak ada). Dengan demikian, frekuensi tertinggi berada pada kategori baik dengan jumlah 

tertinggi sebanyak 11 siswa.  

 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Scramble 

Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng Kota Makassar 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dilakukan selama dua kali 

pertemuan. Pertemuan pertama pemberian pretest dan dilanjutkan treatment kemudian pada hari kedua 
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pemberian treatment dan dilanjutkan posttest dalam pelaksanaan dapat dilihat pada hasil aktivitas 

peneliti atau lembar observasi guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan model pembelajaran cooperative tipe scramble untuk dapat melihat keterampilan 

membaca pemahaman siswa mempunyai pengaruh yang baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 Nilai Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Lembar Observasi   Persentase 

Guru    Pertemuan I 79,16% 

    Pertemuan II 91,66% 

Siswa    Pertemuan I 78,66% 

    Pertemuan II 87% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 yang menunjukkan pada pertemuan I proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan persentase pencapaian 79,16% dengan kategori baik. Kemudian pada pertemuan II persentase 

keterlaksanaan 91,66% dengan kategori sangat baik. Persentase pencapaian tersebut didapatkan dengan 

cara membagi skor yang diperoleh dengan skor maksimum dan dikalikan dengan 100%. Berdasarkan 

persentase pada pertemuan I dan II dapat disimpulkan bahwa persentase keterlaksanaan model 

pembelajaran cooperative tipe scramble meningkat dari baik menjadi sangat baik. Kemudian 

berdasarkan hasil pengamatan atau hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran 

diperoleh data pada pertemuan I persentase keterlaksanaan pembelajaran yaitu 78,66% dan pada 

pembelajaran pertemuan II keterlaksanaan pembelajaran meningkat menjadi 87% dari akumulasi total 

100%. Berdasarkan persentase pencapaian pada pertemuan 1 dan 2 dan juga pada lembar observasi 

siswa dapat disimpulkan bahwa persentase keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari baik menjadi 

sangat baik. 

 

Analisis Statistik Inferensial  

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 

dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, 

yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis yaitu sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 

Pengolahan uji normalitas ini menggunakan program IBM SPSS Statistik 29. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov – Smirnov Test. Data dapat dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai probabilitas lebih besar daripada nilai yang ditentukan, yaitu 5% 

(0,05). Rangkuman data hasil uji normalitas pretest dan  pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 6 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Pretest  0,073  0,073 > 0,05 = Normal 

Posttest  0,200  0,200 > 0,05 = Normal 

Sumber: IBM SPSS Statistik Version 29 

Berdasarkan data hasil uji normalitas di atas, nilai signifikansi untuk pretest adalah 0,073. Berarti, 

nilai Sig lebih besar dari nilai α (0,073 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pretest berdistribusi 

normal. Sedangkan nilai Sig lebih besar dari nilai α (0,200 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data  

juga berdistribusi normal.  
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b. Uji Homogenitas  

Pengolahan uji homogenitas ini menggunakan program IBM SPSS Statistik 29. Uji homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan Levene Test. Data dapat dikatakan homogen apabila taraf signifikansi 

lebih besar daripada nilai yang ditentukan, yaitu 5% (0,05) yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 7 Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data      Nilai Sig. Keterangan 

Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 0,450  0,450 > 0,05 = Normal 

Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 0,851  0,851 > 0,05 = Normal 

Sumber: IBM SPSS Statistik Version 29 

 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest kelas eksperimen 

dan kontrol maupun posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan homogen karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (α > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest berasal 

dari kelompok data dengan variasi yang sama atau homogen. 

 

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis yaitu “terdapat perbedaan signifikan 

keterampilan membaca pemahaman sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran cooperative 

tipe scramble di kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng”. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan Independent Sample T-Test program IBM SPSS Statistik 29 dengan nilai probabilitas 

(Sig. < 0,05). Rangkuman data hasil uji hipotesis dpat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Data Pretest dan Posttest 

Data   Nilai Sig. Keterangan 

Pretest – posttest   0,001  0,001 < 0,005 = Terdapat Perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistik Version 29 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Sig adalah 0,001 yang berarti < 0,005, maka 

H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan signifikan keterampilan membaca pemahaman siswa  

sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran cooperative tipe scramble di kelas V UPT SPF 

SD Inpres Bawakaraeng. 

 

d. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas model pembelajaran cooperative tipe 

scramble. Data yang digunakan berupa pretest dan posttest. Rangkuman data hasil uji N-Gain pretest 

dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 9 Hasil Uji N-Gain Data Pretest dan Posttest 

   N Minimum  Maksimum  Mean  

N-Gain   20 12,50  100  0,4805 

Sumber: IBM SPSS Statistik Version 29 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata N-Gain adalah 0,4805. Hal ini menunjukkan 

bahwa 0,48 ≤ 0,4805 ≤ 1,00 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan antara pretest dan posttest dalam model pembelajaran cooperative tipe scramble pada 

siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng termasuk ke dalam kategori sedang.  
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Penerapan model pembelajaran cooperative tipe scramble dilakukan di UPT SPF SD Inpres 

Bawakaraeng Kecamatan Makassar Kota Makassar. Subjek penelitian yang digunakan yaitu kelas VA 

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 20 orang dan kelas VB sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah siswa sebanyak 20 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan 

pertama, melaksanakan pretest atau tes awal dan pemberian treatment pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada hari kedua pemberian treatment dan diakhiri dengan posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Terdapat delapan langkah-langkah model pembelajaran cooperative tipe scramble menurut 

Rahmawati (2023) yang dilakukan, yakni: (1) Guru menyajikan materi dalam bentuk bahan bacaan 

sesuai topik yang dipelajari yaitu tentang “sistem organ gerak manusia”, (2) Siswa membaca materi 

yang telah diberikan oleh guru dengan durasi 5 menit, (3) Guru membagikan lembar kerja kepada siswa, 

yang berisi paragraf-paragraf dengan susunan acak, kemudian menugaskan siswa untuk menyusun 

paragraf sesuai urutannya, (4) Guru membagikan jawaban berupa potongan-potongan paragraf yang 

telah diacak susunannya, (5) Guru memberi durasi selama 15 menit untuk pengerjaan soal, (6) Siswa 

mengerjakan soal dengan menyusun paragraf sesuai urutannya, (7) Guru mengecek durasi waktu sambil 

memantau proses pekerjaan siswa, (8) Jika  waktu  pengerjaan  soal  sudah  habis,  siswa  wajib  

mengumpulkan  lembar  kerja berupa wacana yang telah tersusun tersebut kepada guru, (9) Guru 

melakukan penilaian, dan (10) Guru memberi apresiasi kepada para siswa yang telah mengerjakan 

lembar kerja.  

Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran cooperative tipe scramble 

dapat dilihat dari hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas VA SD 

Inpres Bawakaraeng sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa 

pada pertemuan pertama proses pembelajaran yang dilakukan berada pada kategori baik. Pada 

pertemuan kedua proses pembelajaran yang dilakukan berada pada kategori sangat baik. Sehingga 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative tipe scramble mengalami 

peningkatan dari kategori baik menjadi sangat baik. Hal ini diperkuat oleh Yuniarti (2023) yang 

menemukan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan model scramble memperoleh skor sebesar 

80% dengan kategori sangat baik.  

Uji yang pertama dilakukan adalah uji normalitas. Uji normalitas menggunakan metode Shappiro 

Wilk. Dalam penelitian ini, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) untuk 

pretest adalah 0,073, yang berarti nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 

0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa data pretest berdistribusi normal. Selanjutnya, nilai signifikansi 

untuk posttest adalah (0,200 > 0,05) menunjukkan bahwa data posttest juga berdistribusi normal.  

Uji yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan 

Levene Test. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest kelas 

eksperimen dan kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,450 (0,450 > 0,05). Selanjutnya hasil uji 

homogenitas posttest kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,851 (0,851 > 

0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest berasal dari kelompok data dengan variasi 

yang sama atau homogen. 

Efektivitas model pembelajaran cooperative tipe scramble dalam penelitian ini diukur melalui 

dua indikator utama, yaitu: (a) ketercapaian aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan (b) keterlaksanaan 

model pembelajaran dan peningkatan perbedaan signifikan. Masing-masing indikator ini memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai model pembelajaran cooperative tipe scramble terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V sebagai berikut: 

a) Ketercapaian aktivitas siswa dalam pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh rata-rata hasil observasi terhadap aktivitas 

siswa selama pembelajaran, terlihat bahwa pada pertemuan pertama sekitar 78,66% siswa terlibat aktif 
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dalam diskusi kelompok dan menyelesaikan tugas dengan baik. Pada pertemuan kedua, persentase ini 

meningkat menjadi 87%, yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi dan keterlibatan 

siswa. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa ketercapaian aktivitas siswa dalam pembelajaran 

mengalami peningkatan dari baik menjadi sangat baik. 

b) Keterlaksanaan model pembelajaran dan peningkatan perbedaan signifikan.  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, pada pertemuan I, proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan persentase keterlaksanaan sebesar 79,16%, yang masuk dalam kategori "baik". 

Pada pertemuan II, persentase keterlaksanaan meningkat menjadi 91,66%, yang dikategorikan sebagai 

"sangat baik". Dengan demikian, rata-rata persentase keterlaksanaan mencapai 85%, yang juga 

termasuk dalam kategori "sangat baik". Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterlaksanaan model pembelajaran cooperative tipe scramble berada dalam kategori sangat baik. 

Kemudian berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi data pretest dan posttest 

0,001 < 0,005 yang berarti terdapat perbedaan signifikan keterampilan membaca pemahaman siswa 

sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran cooperative tipe scramble. 

Selanjutnya berdasarkan tabel hasil uji N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,4805, yang 

berada pada rentang 0,48 ≤ 0,4805 ≤ 1,00 dan termasuk dalam kategori efektivitas "sedang." Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai antara pretest dan posttest pada penerapan model 

pembelajaran cooperative tipe scramble siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan, meskipun tidak mencapai kategori tinggi. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa, meskipun hasilnya berada pada tingkat sedang. 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Gambaran penerapan model 

pembelajaran cooperative tipe scramble terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V 

UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng menunjukkan peningkatan keterlaksanaan pembelajaran yang 

signifikan, di mana pada pertemuan pertama pembelajaran berada pada kategori "baik" dan meningkat 

menjadi kategori "sangat baik" pada pertemuan kedua. (2) Gambaran efektivitas model pembelajaran 

cooperative tipe scramble terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V UPT SPF SD 

Inpres Bawakaraeng menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, 

dengan nilai N-Gain berada pada kategori "sedang." Hal ini menggambarkan bahwa model 

pembelajaran cooperative tipe scramble efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa, meskipun peningkatannya berada pada tingkat sedang. 
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